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Larangan Menikahi Wanita dalam masa 'Iddah 


Tentang 'Iddah penjelasannya sebagai berikut : 





1. Wanita yang haidl, Mena 3 kali guru' (tiga kali haidl/tiga kali 2 
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Wanita-wanita yang dithalag hendaklah menahan diri (menunggu) tiga 
kali guru'. Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan 
Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. 
Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika 
mereka (para suami) itu menghendaki ishlah. (AS. Al-Bagarah : 228) 


2. Wanita yang ditinggal mati suaminya, 'iddahnya 4 bulan 10 hari. 
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Orang-orang yang mentasai dunia diantaramu dengan muda 
is'tri-istri (hendaklah para istri itu) menangguhkan dirinya (ber'iddah) 


empat bulan sepuluh hari. Kemudian apabila telah habis iddahnya, maka 
tiada dosa bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri 
mereka menurut yang patut. Allah mengetahui apa yang kamu perbuat. 


(AS. Al-Bagarah : 234) 
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Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu dengan 
sindiran atau kamu menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) 
dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut 
mereka, dalam pada itu janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan 
mereka secara rahasia, kecuali sekedar mengucapkan (kepada mereka) 
perkataan yang maruf. Dan janganlah kamu berazam (bertetap hati) 
untuk beragad nikah, sebelum habis 'iddahnya. Dan ketahuilah 
bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada dalam hatimu: maka 
takutlah kepada-Nya, dan ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Na aan (AS. Al-Bagarah : 235) 
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Dari Ummu Habibah, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Tidak halal bagi 
seorang wanita muslimah yang beriman kepada Allah dan hari akhir 
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berkabung lebih dari tiga hari, kecuali terhadap suaminya, yaitu empat 
bulan sepuluh hari”. IHR Bukhari juz 6, hal. 186) 
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Dari 'Aisyah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tidak halal bagi seorang 
wanita yang beriman kepada Allah dan hari akhir berkabung karena 
kematian lebih dari tiga hari, kecuali terhadap suaminya". IHR. Muslim juz 
2, hal. 1127, no. 65) 
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Dari Ummu “Athiyah, ia berkata, “Kami dilarang berkabung terhadap 
orang mati lebih dari tiga hari, kecuali terhadap suami, yaitu empat bulan 
sepuluh hari,kami tidak boleh bercelak, tidak boleh berwangi-wangian dan 
tidak boleh memakai pakaian yang dicelup (mencolok). Dan wanita diberi 
keringanan ketika telah suci (dari haidlnya) yaitu apabila salah seorang 
diantara kami mandi dari haidlnya (menggunakan) sedikit gust dan adhfar 
(sejenis can yang berbau Pena (HR. Muslim juz 2, hal. 1128, no. 67) 
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Dari Ummu Salamah, ia berkata : Rasulullah SAW datang masuk ke 
(rumahku) ketika Abu Salamah meninggal dunia, sedang waktu itu aku 
memakai celak. Lalu Nabi SAW bertanya, “Apa ini, hai Ummu Salamah 
?”. Kemudian aku menjawab, “Ini celak ya Rasulullah, yang tidak ada 
wangi-wangiannya”. Beliau bersabda, “Sesungguhnya celak itu 
mempercantik wajah, maka janganlah kamu pakai kecuali pada waktu 
malam, dan hilangkan di waktu siang. Dan janganlah kamu bersisir 
menggunakan wangi-wangian atau hinna', karena sesungguhnya itu juga 
pewarna”. Ummu Salamah berkata : Aku bertanya, “Kalau begitu aku 
harus bersisir dengan apa ya Rasulullah ?”. Beliau menjawab, “Dengan 
daun sidr yang kamu dapat menggunakannya di kepalamu dengannya”. 
(HR. Abu Dawud juz 2, hal. 292, no. 2305, dia'if karena dalam sanadnya 
ada perawi Ummu Hakim binti Asiid, dan ibunya, keduanya tidak dikenal| 


- - 


3. Wanita yang telah berhenti dari haidl atau tidak haidl, 'iddahnya 3 
bulan. 


Giflas BBI Ob KAS Ia Gabah ga Ga Bh 
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Dan wanita-wanita yang tidak haidl lagi (menopause) diantara wanita- 
wanitamu jika kamu ragu-ragu (tentang masa 'iddahnya) maka 'iddah 
mereka adalah tiga bulan, dan begitu (pula) wanita-wanita yang tidak 
haidI. (AS. Ath-Thalaag : 4| 


4. Wanita yang hamil, “ddahnya hingga melahirkan. 


BF 273 AIA sih OI Gaet JAS SA 
eng oral Oya . JL 


Dan wanita-wanita yang hamil, waktu 'iddah mereka itu ialah sampai 
mereka melahirkan kandungannya. Dan barangsiapa yang bertagwa 
kepada Allah niscaya Allah menjadikan baginya kemudahan dalam 
urusannya. (AS. Ath-Thalaag : 4| 
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Dari Ibnu Syihab, ia berkata : Telah menceritakan kepadaku 'Ubaidullah 
bin 'Abdillah bin 'Utbah bin Mas'ud bahwa ayahnya pernah menulis 
kepada 'Umar bin 'Abdullah bin Argam Az-Zuhriy menyuruhnya supaya 
menemui Subai'ah binti Al-Harits Al-Aslamiyah untuk menanyakan 
tentang haditsnya, dan mengenai apa yang disabdakan Rasulullah SAW 
kepadanya ketika ia meminta fatwa beliau. Umar bin "Abdullah lalu 
menulis surat kepada 'Abdullah bin 'Utbah dan memberitahukan 
kepadanya bahwa Suba'iah pernah mengkhabarkan kepadanya, bahwa 
dahulu ia adalah istri Sa'ad bin Khaulah dari Bani 'Amir bin Luaiy, dan 
Sa'ad adalah salah seorang sahabat yang ikut perang Badar. Kemudian 
dia meninggal dunia ketika Haji Wada' di saat istrinya sedang hamil tua. 
Beberapa hari kemudian setelah wafat suaminya, istrinya pun melahirkan. 
Setelah suci dari nifasnya, Subai'ah pun berhias diri karena berharap 
supaya dilamar orang. Kemudian datanglah Abu Sanaabil bin Ba'kak - 
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seorang laki-laki dari Bani 'Abdid Daar, lalu dia berkata kepadanya, "Saya 
melihatmu, mengapa kamu sudah berhias diri, barangkali kamu berharap 
untuk menikah lagi. Demi Allah, kamu belum boleh menikah lagi sebelum 
lewat empat bulan sepuluh hari". Subai'ah berkata : Setelah dia berkata 
kepadaku demikian, lalu saya langsung mengenakan pakaianku dan 
pergi menemui Rasulullah SAW, kutanyakan masalah tersebut kepada 
beliau. Kemudian beliau memberi fatwa kepadaku bahwa aku sudah 
boleh menikah ketika aku telah melahirkan, dan beliau menyuruhku untuk 
menikah lagi, jika sudah ada kecocokan. Ibnu Syihab berkata, "Saya 
berpendapat, tidak mengapa seorang wanita menikah setelah 
melahirkan, meskipun ia masih mengeluarkan darah, asal suaminya tidak 
mengumpulinya hingga ia suci". IHR. Muslim juz 2, hal. 1122, no. 56J 
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Dari Masrug dan 'Amr bin 'Utbah bahwa keduanya menulis surat kepada 
Subaiah binti Al-Harits, menanyakan perihal perkaranya. Lalu ia 
membalas menulis surat kepada keduanya, memberitahukan bahwa 
setelah dua puluh lima hari wafatnya suaminya, ia melahirkan. Setelah itu 
Subaiah berbenah diri mengharap kebaikan (datangnya orang yang 
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melamar). Kemudian lewatlah Abu Sanaabil bin Ba'kak di hadapan 
Subai'ah, lalu ia berkata, "Cepat sekali kamu ber'iddah, ber'iddahlah 
kamu dengan batas terakhir dari dua 'iddah ('iddah kematian dan 'iddah 
melahirkan), yaitu empat bulan sepuluh hari". Maka aku lalu datang 
kepada Nabi SAW, aku berkata kepada beliau, "Wahai Rasulullah, 
mohonkanlah ampun untukku". Beliau bertanya, "Ada apa?". Lalu aku 
ceritakan hal tersebut kepada beliau, lalu beliau bersabda, "Jika kamu 
mendapatkan calon suami yang baik, maka nikahlah". (HR. Ibnu Majah 
juz 1, hal. 653, no. 2028) 


Tidak ada “iddah bagi wanita yang belum dikumpuli 
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi wanita-wanita 
yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu 
mencampurinya, maka sekali-kali tidak wajib atas mereka 'iddah bagimu 
yang kamu minta menyempurnakannya. Maka berilah mereka mut'ah dan 


lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik-baiknya. (AS. Al- 
Ahzaab : 49| 
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